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Abstrak  - Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Literasi Keuangan dan Sikap 

Keuangan terhadap Financial Self Efficacy pada mahasiswa Program Studi Akuntansi 

Universitas Serang Raya. Dengan menggunakan metode penyebaran Kuesioner (angket) 

kepada mahasiswa anggkatan 2023-2024. Hasil penelitian menujukan bahwa Literasi 

Keuangan dan Sikap Keuangan secara parsial maupun simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Financial self Efficacy. Kesimpulannya dengan meningkatnya pemahaman 

konsep keuangan dan sikap keuangan yang sehap dapat meningkatkan keyakinan mahasiswa 

dalam mengelola keuangan pribadi. 

 

Kata Kunci: Financial Self Afficacy; Literasi Keuangan; Mahasiswa; Sikap Keuangan 
 

Abstract - This study aims to analyze the influence of Financial Literacy and Financial Attitude 

on Financial Self-Efficacy among Accounting students at Serang Raya University. The study 

uses a questionnaire survey method distributed to students of the 2023-2024 cohort. The results 

indicate that both Financial Literacy and Financial Attitude, either partially or simultaneously, 

have a positive and significant effect on Financial Self-Efficacy. In conclusion, an increased 

understanding of financial concepts and proper financial attitudes can enhance students' 

confidence in managing their personal finances. 
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PENDAHULUAN 

 

Mengingat bahwa saat ini kita berada pada era Society 5.0 yang pastinya kehidupan akan 

semakin kompleks, literasi keuangan menjadi salah satu keterampilan penting yang harus 

dimiliki oleh individu khususnya bagi para mahasiswa. Literasi keuangan sendiri merupakan 

perpaduan dari pengetahuam (knowledge), keyakinan (confidence), keterampilan (skill), sikap 

(attitude) dan perilaku (behavior) yang dibutuhkan untuk membuat keputusan keuangan yang 

baik dan nantinya mencapai kesejahteraan finansial individu ((Hafizd Fauzi, 2024)di tengah 

pesatnya perkembangan teknologi finansial (fintech) mahasiswa kini dihadapkan pada lebih 

banyak pilihan dan risiko keuangan. Aplikasi pinjaman online, investasi digital, dan 

pembayaran nontunai semakin mudah diakses, tetapi minimnya pemahaman tentang produk-

produk ini berpotensi menjerumuskan mahasiswa ke dalam utang atau penipuan ((Wulandari, 

2022)) perilaku konsumtif oleh mahasiswa dapat dipengaruhi oleh kurangnya literasi keuangan 

dan sikap keuangan yang dimiliki. Dilakukan banyak upaya untuk menjadikan literasi keuangan 

lebih meningkat seperti halnya upaya yang dilakukan oleh pemerintah melalui Otoritas Jasa 

Keuangan Sesuai dengan (Otoritas Jasa Keuangan, 2016) tentang Peningkatan Literasi dan 

Inklusi Keuangan di Sektor Jasa Keuangan bagi Konsumen dan/atau Masyarakat yang 

menyebutkan bahwa literasi keuangan meliputi aspek sikap dan perilaku keuangan, tidak hanya 

pengetahuan, keterampilan dan keyakinan saja. Melalui layanan yang diberikan oleh OJK, 

diharapkan masyarakat dapat mengubah sikap keuangannya menjadi lebih baik terutama 

mahasiswa. Kecerdasan finansial merupakan aspek penting yang harus dimiliki setiap individu 

untuk dapat mengelola keuangan pribadinya dengan benar dan tepat. Dengan pengelolaan yang 

benar, maka setiap individu bisa memperoleh manfaat yang maksimal dari uang yang 

dimilikinya (Kartini; Mashudi, 2022). Berikut adalah data terakit literasi keuangan masyarakat 

indonesia. 
Tabel 1. Indeks Literasi dan Inklusi Keuangan Masyarakat Indonesia 

 

Tahun Indeks Literasi Keuangan Indeks Inklusi Keuangan 

2021 38,03 % 76, 19 % 

2022 49.68 % 85, 10 % 

2023 65,43 % 75, 02 % 

2024 66, 46 % 80. 51 % 

Sumber: Sumber: https://www.ojk.go.id/id/berita-dan kegiatan/publikasi/ Documents/Pager/Strategi-Nasional-Literasi-

Keuangan- Indonesia-2021-2025 

 

Data yang disajikan dalam tabel 1.1 sejalan dengan visi dan misi Strategi Nasional 

Literasi Keuangan Indonesia (SNKLI) tahun 2021-2025 yaitu masyarakat dapat 

memanfaatkan produk dan layanan jasa keuangan yang sesuai untuk mencapai 

kesejahteraan keuangan berkelanjutan yang mana dapt dilihat dari kenaikan indeks literasi 

keuangan dan indeks inklusi keuangan setiap tahunnya ((OJK; BPS, 2025). 

Masyarakat yang sering menggunakan produk dan layanan jasa keuangan adalah 

mahasiswa. Mahasiswa, sebagai calon tenaga kerja, perlu memahami pengelolaan keuangan 

pribadi untuk mendukung kesejahteraan finansial mereka pasca-kelulusan. Literasi keuangan 
dapat diperoleh melalui 126ngkatan126a, teks book, seminar atau pelatihan, sementara sikap 

keuangan yang bijak dipengaruhi oleh pola 126ngka dan emosi individu (Jeremia Hasiholan 

Napitupulu et al, 2021). Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia (SNLKI) 2021–2025 

telah ditetapkan oleh pemerintah Indonesia melalui OJK. Tujuannya adalah untuk membuat 

masyarakat yang sangat cerdas tentang keuangan, yaitu mereka yang memiliki indeks literasi 

keuangan tinggi yang dapat memanfaatkan produk dan layanan keuangan secara optimal. 

Strategi ini mencakup penguatan infrastruktur literasi, edukasi keuangan yang menyasar 

berbagai lapisan masyarakat, dan kolaborasi dengan berbagai pihak untuk menjangkau daerah 
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dengan tingkat literasi rendah, meningkatkan pengetahuan keuangan tidak hanya mencakup 

memberikan informasi, tetapi juga mengubah cara orang berpikir dan berperilaku tentang 

keuangan sehingga mereka memiliki kemandirian keuangan yang kuat. Hal ini sangat penting 

bagi mahasiswa, yang merupakan generasi yang akan menghasilkan uang dan calon pengelola 

keuangan masa depan. Hal ini manjadi sebuah kebaharuan mengingat mahasiswa sebagai figur 

yang sering di jadikan contoh individu yang cakap akan literasi keuangan, namun sering di 

kaitkan dengan kurang bijaknya dalam mengelola keuangan. Pertentangan ini yang 

memunculkan perdebatan antara kecakapan tentang literasi keuangan nanum bertolak belakang 

dengan sikap yang di ambil. 

 

REVIU LITERATUR DAN HIPOTESIS 

 

1. Financial Theory of Planned Behaviour (TPB) 

Menurut Purwanto et all (2022) Theory of Planned Behavior (TPB) didasarkan pada 

asumsi niat perilaku (behavior intention) yang mana tidak cukup hanya dipengaruhi oleh sikap 

terhadap perilaku (attitude towards behavior) dan norma subjektif (subjective norm) tetapi juga 

dipengaruhi oleh persepsi control perilaku (perceived behavior control). TPB merupakan 

pengembangan dari Theory Reasoned Action (TRA) yang digmerupakan pengembangan dari 

Theory Reasoned Action (TRA) yang digunakan dalam perilaku konsumen, yang mana 

menjelaskan lebih lanjut bahwa perilaku individu dalam melakukan tindakan dipengaruhi oleh 

niat, sikap dan norma-norma subjektif yang nantinya akan berdampak pada 3 aspek yaitu sikap 

yang lebih spesifik, keyakinan dan terbentuknya niat pelaku. 

 

2. Self-Efficiacy 

Financial self-efficacy (keyakinan diri dalam mengelola keuangan) merupakan bagian 

penting dari perilaku keuangan yang sehat. Konsep ini merujuk pada sejauh mana seseorang 

percaya pada kemampuannya untuk mengatur, merencanakan, dan mengambil keputusan 

keuangan yang tepat dalam kehidupan sehari-hari. Menurut (Chen, 2021) Financial Self-

efficacy dapat membantu mendorong perilaku keuangan yang baik, seperti membuat anggaran, 

menabung secara teratur, dan menghindari konsumsi angkatan. Mereka juga menekankan 

bahwa pengalaman sebelumnya, literasi keuangan, dan faktor psikologis, seperti locus of 

control, dan kecemasan keuangan, dapat memengaruhi self-efficacy keuangan. 

Menurut (Stolper, 2023)Financial Self Efficiacy memengaruhi aspek mikro, seperti 

pengeluaran pribadi, serta aspek makro, yaitu stabilitas finansial jangka panjang. Generasi muda 

yang memiliki Financial Self Efficiacy yang tinggi juga cenderung lebih mandiri secara ekonomi 

dan lebih baik dalam membuat keputusan investasi.  Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

(widarjono, 2022)di Indonesia, ditemukan bahwa pelatihan formal dan informal tentang keuangan 

memiliki efek positif pada pembentukan Financial Self Efficiacy mahasiswa. Mahasiswa yang 

sering berbicara tentang keuangan dengan orang tua mereka atau mengikuti pelatihan keuangan 

cenderung memiliki tingkat self-efficacy yang lebih tinggi.  

Semua hasil di atas menunjukkan bahwa Financial Self Efficiacy adalah konsep penting yang 

harus diperhatikan dalam studi perilaku keuangan. Faktor internal seperti pengalaman dan 

pengetahuan tidak hanya berpengaruh, tetapi juga lingkungan sosial, angkatan, dan kebiasaan 

mengelola uang sejak usia dini. Oleh karena itu, kemandirian keuangan dapat digunakan sebagai 

variabel antara dalam memahami hubungan antara literasi keuangan dan perilaku keuangan yang 

bertanggung jawab. 
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3. Literasi Keuangan 

Literasi keuangan merupakan kemampuan individu dalam mengelola keuangannya, 

memahami dan membuat keputusan dalam keuangan yang efektif. Menurut (Atkinson, 2021)literasi 

keuangan mencakup pemahaman tentang konsep keuangan dasar, seperti pengelolaan pendapatan, 

pengeluaran, tabungan, investasi, dan risiko. Dalam konteks masyarakat modern, literasi keuangan 

sangat penting agar individu tidak hanya mampu memenuhi kebutuhan sehari-hari, tetapi juga 

mampu merencanakan masa depan secara finansial.  

Menurut (Huston, 2021), literasi keuangan terdiri dari dua elemen utama, yaitu pemahaman 

(understanding) dan penggunaan (use) terhadap informasi keuangan. Individu yang literat secara 

keuangan akan lebih bijak dalam menggunakan kartu kredit, memahami pentingnya asuransi, serta 

mampu membuat anggaran dan berinvestasi secara rasional. 

(Ajzen, 2019) dalam theory of planned behavior (TPB) mengatakan bahwa ada banyak 

hal yang memengaruhi perilaku. Mereka termasuk sikap, norma subjektif, perilaku, dan intensi 

atau niat. Kendali perilaku yang dirasakan, juga dikenal sebagai perilaku yang dirasakan, 

menunjukkan seberapa mudah atau sulitnya melakukan tindakan. Ini dianggap sebagai 

representasi dari pengalaman masa lalu, bersama dengan hambatan yang terantisipasi. Konsep 

pengetahuan ada dalam perceived behavioral control. Literasi keuangan adalah kunci penelitian 

ini. Sejauh mana seseorang memahami, tahu, dan percaya tentang hal-hal yang memengaruhi 

sikap dan perilaku mereka tentang pengelolaan keuangan disebut tingkat literasi keuangan. 

PenelitianManalu (2024)) mengungkapkan bahwa semakin tinggi literasi keuangan yang 

dimiliki seseorang maka semakin baik financial self efficacy yang dimiliki seseorang tersebut. 

Hal tersebut terjadi karena literasi keuangan dapat membantu seseorang untuk meyakinkan 

dirinya bahwa seseorang tersebut mampu untuk mengendalikan keuangannya.  Berdasarkan 

pengertian dan penelitian terdahulu maka hipotesis kesatu:  

 

H1 : Literasi Keuangan Berpengaruh Positif Terhadap Financial Self-Efficacy. 

 

4. Sikap Keuangan 

Salah satu komponen penting dalam sikap keuangan seseorang adalah perspektif 

keuangan, yang menunjukkan bagaimana seseorang merespons, menilai, dan menafsirkan 

berbagai hal yang berkaitan dengan uang. Sangat penting bagi setiap orang untuk memiliki 

pandangan keuangan yang kuat agar mereka dapat membuat keputusan yang bijak dan 

bertanggung jawab saat sistem keuangan berkembang dan menjadi lebih kompleks.  

Pengalaman masa lalu dengan uang dapat memengaruhi pandangan keuangan seseorang. 

Sikap keuangan dan perspektif keuangan terkait erat. Menurut Ajzen (2019)dalam Theory of 

Planned Behavior (TPB), sikap terhadap suatu perilaku merupakan faktor utama yang 

memengaruhi niat untuk melakukan perilaku tersebut. Dengan demikian, memiliki sikap positif 

tentang pengelolaan keuangan akan meningkatkan kemungkinan seseorang untuk melakukan 

perilaku keuangan yang sehat, seperti menabung secara teratur, berinvestasi dengan bijak, dan 

menyusun anggaran.  

Sebaliknya, sikap keuangan yang tidak positif dapat menyebabkan perilaku konsumtif 

dan keputusan keuangan yang tidak logis. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Oktaviani, 

(2023)menemukan bahwa mahasiswa yang memiliki sikap keuangan yang lebih cenderung 

mengalami kesulitan dalam mengelola uang saku mereka dan lebih rentan terhadap utang 

konsumtif. Beberapa contoh sikap keuangan yang umum termasuk persepsi tentang pentingnya 

menabung, persepsi tentang penggunaan kartu kredit, persepsi tentang pengeluaran yang 

berlebihan, dan kesiapan untuk menghadapi situasi darurat keuangan. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Yusuf (2021)orang yang memiliki sikap keuangan yang baik cenderung 

memiliki tabungan, menghindari hutang yang tidak perlu, dan berhati-hati saat membelanjakan 

uang mereka.  
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Akibatnya, sikap orang terhadap keuangan akan menjadi salah satu faktor penting dalam 

penelitian ini untuk mengetahui bagaimana orang, khususnya mahasiswa, menangani dan 

mengelola situasi keuangan mereka. Diharapkan bahwa pemahaman tentang sikap ini akan 

membantu mengembangkan program literasi keuangan yang lebih baik. Menurut penelitian 

(Sari, 2022)Faktor-faktor sikap keuangan seperti tingkat, pengaruh keluarga, pengetahuan tentang 

keuangan, dan 
Sikap adalah cara seseorang bertindak terhadap dorongan atau keadaan. Salah satu 

faktor yang memengaruhi perilaku atau tindakan seseorang yang berkaitan dengan keuangan 

adalah perspektif mereka tentang keuangan. Mereka yang memiliki sikap keuangan yang positif 

akan berperilaku dengan lebih baik dalam hal keuangan mereka, sementara mereka yang 

memiliki sikap keuangan yang akan berperilaku dengan lebih buruk. Orang-orang yang 

memiliki sikap keuangan yang tinggi cenderung memiliki sikap yang positif terhadap 

perencanaan keuangan mereka. Dalam membuat keputusan ekonomi, perspektif keuangan 

menjelaskan nilai-nilai keuangan yang dipegang oleh seseorang. Ini dikaitkan dengan self-

efficacy seseorang, yang merupakan tingkat keyakinan yang mereka miliki dalam menentukan 

sikap mereka terhadap peristiwa ekonomi. Penelitian sebelumnya menghasilkan sikap 

keuangan memiliki pengaruh positif terhadap selfefficacy Berdasarkan pengertian dan 

penelitian terdahulu maka hipotesis kedua: 

 

H2: Sikap Keuangan Berpengaruh Positif Terhadap Financial Self-Efficacy. 

 

5. Literasi Keuangan dan Sikap Keuangan Terhadap Financial Self-Efficacy 

Menerut (Ratna Sari, 2021) Setiap orang harus tahu cara mengelola uang mereka di era 

Society 5.0 , terutama mahasiswa karena mereka adalah generasi penerus bangsa yang akan 

menghadapi masalah keuangan di masa depan. Literasi keuangan sangat penting untuk 

memahami dan mengelola keuangan seseorang. Jika seseorang memiliki literasi keuangan yang 

baik, dianggap dapat meningkatkan keyakinan seseorang terhadap kemampuan mereka dalam 

mengelola keuangan mereka dan membuat keputusan yang tepat. Sikap keuangan juga 

merupakan faktor penting yang mempengaruhi financial self-efficacy. Sikap keuangan 

seseorang berasal dari cara mereka melihat dan menggunakan uang mereka setiap hari, yang 

dapat memengaruhi rasa percaya diri mereka saat menghadapi masalah keuangan. Mereka yang 

memiliki sikap keuangan yang positif lebih cenderung memiliki kepercayaan diri dan 

kemampuan untuk mengelola keuangan mereka sendiri.  Berdasarkan pengertian dan penelitian 

terdahulu maka hipotesis kesatu:  

 

H3 : Diduga Literasi Keuangan dan Sikap Keuangan Berpengaruh Positif Terhadap Financial 

Self-Efficacy. 
 

6. Kerangka Pemikiran 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metode survei, pendekatan kuantitatif. Sugiono (2018) 

menyatakan bahwa penelitian kuantitafif adalah pendekatan penelitian yang didasarkan pada 

filsafat positivism. Lokasi penelitian dilakukan di Universitas Serang Raya Jl. Raya Cilegon 

Drangong Serang – Banten No.Km. 5. Waktu penelitian dilakukan dari bulan Juli 2025. 

Menurut Sugiono (2018) Data Primer adalaha sumber data yang langsung memberikan 

data kepada penngumpulan data. Pada penelitian ini data primer yang diperoleh dengan 

menyebarkan kuesioner (angket) pada responden yaitu Mahasiswa Akuntansi Universitas 

Serang Raya. Penelitian ini mengumpulkan data melalui kuisioner yang dibagikan kepada 

mahasiswa Jurusan Akuntansi Universitas Serang Raya. Teknik ini dianggap efektif dalam 

mengumpulkan data secara sistematis dan terstruktur dari jumlah responden yang signifikan. 

Kuisioner terdiri dari berbagai pertanyaan yang dirancang sesuai dengan tujuan 

penelitian sehingga data yang dikumpulkan terkait dengan variabel yang diteliti. Dua metode 

digunakan untuk menyebarkan kuisioner: secara langsung (offline) dan secara daring (online). 

Peneliti menyebarkan kuisioner dalam bentuk cetak kepada mahasiswa di kampus Universitas 

Serang Raya. Cara ini memungkinkan peneliti untuk memberikan penjelasan langsung kepada 

responden tentang isi dan prosedur pengisian kuisioner. Mereka juga dapat memastikan bahwa 

jumlah respons yang tinggi. Selain itu, kuisioner disebarkan juga melalui platform Google 

Form. Kuisioner online ini dibagikan melalui grup WhatsApp, email, atau media sosial yang 

digunakan oleh mahasiswa Jurusan Akuntansi. Penggunaan Google Form mempercepat proses 

rekapitulasi data secara otomatis dan menjangkau lebih banyak responden.  

Selain itu, metode pengumpulan data yang digunakan dalam kuisioner ini mengacu pada 

pendapat Sugiono (2018) yang menyatakan bahwa pengumpulan data dapat dilakukan dalam 

berbagai setting, sumber, dan cara. Selain itu, salah satu metode strategis untuk mendapatkan 

data penelitian yang sesuai standar adalah dengan menggunakan 130ngkat kuisioner. 

 

1. Populasi 

Peneliti menetapkan populasi sebagai area generalisasi yang terdiri dari subjek atau objek yang 

memiliki karakteristik dan kualitas tertentu untuk dipelajari sebelum membuat kesimpulan. 

Penelitian ini melibatkan mahasiswa S1 Akuntansi dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Searng Raya angkatan 2022, 2023, 2024. 

 

2. Sampel 

Bagian populasi yang diambil dengan cara tertentu, lengkap, dan jelas yang dianggap 

dapat mewakili populasi disebut sampel. Hal ini dilakukan karena peneliti tidak dapat 

melakukan penelitian pada populasi yang sangat besar dengan banyak tenaga, waktu, dan 

sumber daya. Oleh karena itu, sampel yang diambil harus mewakili atau populasi. Dengan 

menggunakan metode pengambilan sampel purposive, yang merupakan metode pengambilan 

sampel berdasarkan pertimbangan tertentu, pertimbangan tersebut adalah  

Mahasiswa Akuntansi S1 di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Serang Raya.  

a) Mahasiswa terdaftar dan aktif kuliah. 

b) Mahasiswa angkatan 2023-2024.  

c) Telah mengikuti mata kuliah seperti Manajemen Investasi dan Pasar Modal, Akuntansi 

Manajemen, atau Manajemen Keuangan.  
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3. Operasional Variabel 
 

Tabel 2. Operasional Variabel 

 

Variabel Definisi Indikator dan Dimensi Skala 

Financial Self-

Eficacy (Y)  

 

Financial Self Eficacy 

didefinisikan sebagai 

kemampuan 

seseorang untuk 

menangani masalah 

keuangan, mengatasi 

masalah keuangan, 

atau menguasai 

pengetahuan 

keuangan.  

 

Indikator:  

1. Kemampuan untuk membuat 

rencana keuangan.  

2. Kemampuan untuk mengelola dan 

pencapaian setiap tujuan fiskal.  

3. Kemampuan untuk membuat 

keputusan saat terjadi hal tak 

terduga.  

4. Kemampuan untuk menangani 

kesulitan keuangan. Keyakinan 

pada kondisi keuangan di masa 

depan. 

  

Dimensi: 

1. Level  

2. Strength  

3. Generality  

5.  

 

Likert 

Literasi 

Keuangan 

(X1)  

 

literasi keuangan 

sebagai pengetahuan 

untuk mengelola 

keuangan. Semakin 

tinggi tingkat literasi 

keuangan yang 

dimiliki  

seseorang akan 

menghasilkan 

perilaku keuangan 

yang bijak dan 

pengelolaan keuangan 

yang efektif.  

Indikator:  

1. Pengetahuan keuangan dasar.  

2. Investasi dan Tabungan.  

3. Pemahaman tentang Asuransi.  

4. Pemahaman dalam manajemen Kredit.  

 

Dimensi:  

1. Pengetahuan  

2. Komunikasi 

3. Pengetahuan dalam intrumen 

Keuangan.  

4. Kemampuan dalam memanfaatkan 

pengetahuan.  

5. Kepercayaan diri.  

Likert 

Sikap 

Keuangan 

(X2)  

 

financial attitude 

membentuk cara 

orang dalam 

menghabiskan, 

menyimpan, 

menimbun dan 

menabung uang  

 

Indikator:  

1. Melakukan pencatatan pendapatan.  

2. Menyisihkan pendapatan untuk di 

tabung.  

3. Membutìat perencanaan anggaran.  

4. Kemampuan memprediksi keuangan 

masa depan.  

 

Dimensi:  

1. Power-prestige  

2. Retention time  

3. Distrust  

4. Quality  

5. Anxiety  

Likert 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Statistik deskriptif 

Pengelolaan data pada penelitian ini menggunakan Microsoft Excel dan Software SPSS 

versi 25 untuk dapat mengolah data dan memperoleh hasil dari variabel-variabel yang diteliti, 

yaitu terdiri dari Literasi Keuangan, Sikap Keuangan dan Financial self Efficacy, Penjelasan 

lebih lanjut sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 
  Sumber: Data diolah SPSS Ver.25, 2025 

 

Dalam penelitian ini, sebanyak 70 responden menjadi sampel yang dianalisis dengan 

fokus pada tiga variabel utama, yaitu Financial Self Efficacy (Y), Literasi Keuangan (X1), dan 

Sikap Keuangan (X2). 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, diperoleh gambaran sebagai berikut: 

Variabel Financial Self Efficacy memiliki nilai rata-rata sebesar 40,80 dengan rentang skor 

mulai dari 27 hingga 50. Nilai standar deviasi sebesar 4,605 menunjukkan bahwa variasi data 

berada pada tingkat sedang di sekitar nilai rata-rata tersebut. Untuk variabel Literasi Keuangan, 

rata-ratanya adalah 39,11, dengan skor terendah 25 dan tertinggi 50. Standar deviasi sebesar 

6,419 menunjukkan bahwa variasi data pada variabel ini sedikit lebih besar dibandingkan 

dengan variabel Financial Self Efficacy dan Sikap Keuangan. 

Sementara itu, variabel Sikap Keuangan mencatat rata-rata tertinggi yaitu 41,37, dengan 

nilai minimum 27 dan maksimum 50. Besarnya standar deviasi sebesar 5,178 mengindikasikan 

bahwa penyebaran data relatif merata di antara responden. Semua data yang digunakan lengkap 

tanpa adanya nilai yang hilang (missing data = 0), sehingga analisis dilakukan pada 70 

responden secara menyeluruh. Rata-rata skor ketiga variabel tersebut berada pada tingkat yang 

cukup baik, yakni dalam kisaran tengah hingga atas dari skala pengukuran yang digunakan. 

Deskripsi ini memberikan gambaran awal mengenai karakteristik data yang diperoleh, sebelum 

dilanjutkan dengan analisis statistik inferensial guna menguji hubungan serta pengaruh yang 

dimiliki oleh literasi keuangan dan sikap keuangan terhadap financial self efficacy. 

 

 

 

 

 

 



Jekobis: Jurnal Ekonomi & Bisnis, Volume 11 No.1 Februari 2026 

P-ISSN 2502-8669  E-ISSN 2809-4417 

https://ojs.jekobis.org/index.php/liabilitas 133  

2. Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas 

 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

 
  Sumber: Data diolah SPSS Ver.25, 2025 

 

Nilai tinggat Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 maka data terdistribusi normal, sebaliknya jika 

Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 maka dikatakan tidak normal.  Dalam penelitian ini nilai Asymp. 

Sig (2-tailed) sebesar 0,180 dapat disimpulkan bahwa data sampel yang digunakan memenuhi 

asumsi normalitas yang artinya distribusi data tidak menyimpang secara signifikan dari 

distribusi normal. 
 

b) Uji Multikolinearitas 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Data diolah SPSS Ver.25, 2025 

 

Interprestasinya adalah Jika nilai Tolerance lebih besar dari atau 0.10 dapat diartikan 

bahwa tidak terjadi Multikolinearitas, dan Jika nilai Variance Infation Factor (VIF) Dibawah 

Atau ≤ 10.0 dapat diartikan bahwa tidak terjadi Multikolinearitas.  

Bisa disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antara variabel Literasi Keuangan dan 

Sikap Keuangan dalam penelitian ini, karena nilai toleransi penelitian adalah 0,488, yang lebih 
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tinggi dari batas minimum 0,10, dan nilai VIF adalah 2,049, yang jauh di bawah batas 

maksimum 10. Oleh karena itu, kedua variabel independen memenuhi asumsi multikolinearitas 

yang baik. 
 

c) Uji Heterokedastisitas 

Tabel 6. Hasil Uji Heterokedastisitas 

 
Sumber: Data diolah SPSS Ver.25, 2025 

 

Gambar di atas menunjukkan scatterplot hasil uji heteroskedastisitas yang 

menunjukkan bahwa titik-titik residual tidak membentuk pola menyebar, mengerucut, atau 

mengelompok; sebaliknya, mereka menyebar secara acak di sekitar sumbu horizontal, yang 

memiliki nilai nol. Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini tidak menunjukkan 

gejala heteroskedastisitas, seperti yang ditunjukkan oleh pola sebaran yang acak dan tidak 

ada pola khusus. Oleh karena itu, hipotesis tentang kesamaan ragam residual atau 

homogenitas varians telah terpenuhi. Hasil ini memberikan keyakinan bahwa model regresi 

yang digunakan layak untuk analisis lebih lanjut karena telah memastikan bahwa data 

penelitian tidak mengandung heteroskedastisitas, salah satu asumsi klasik regresi. 

 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Untuk menguji hipotesis akan digunakan statistik Analisis Regresi Berganda dengn Uji 

Asumsi Klasik. Metode analisis regresi berganda dipilih dengan alasan untuk memprediksi 

hubungan antara satu variabel dependen dengan dua variabel independen. Dalam penelitian ini 

varibel independen terdiri dari 2 variabel, yakni Literasi Keuangan dan Sikap Keuangan. 

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 
Sumber: Data diolah SPSS Ver.25, 2025 
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Berdasarkan hasil pengolahan data pada table 4.6 dapat dirumuskan regresi linier berganda 

sebagai berikut : 

Y = 12,709 + 0,408 X1+ 0,294 X2 

 

Keterangan:  

Y = Financial Self Efficacy  

a = Konstanta  

b = Koefisien  

X1 = Literasi keuangan  

X2 = Sikap Keuangan  

 

Hasil regresi berganda dapat dibaca: 

i. Angka 12,709 merupakan nilai konstanta yang menggambarkan prediksi awal Financial 

Self Efficacy ketika nilai Literasi Keuangan dan Sikap Keuangan sama dengan nol.  

ii. Koefisien regresi untuk Literasi Keuangan (X1) sebesar 0,408 mengindikasikan bahwa 

apabila skor Literasi Keuangan meningkat sebanyak satu satuan, maka Financial Self 

Efficacy (Y) juga akan meningkat sekitar 0,408 satuan, dengan asumsi variabel Sikap 

Keuangan (X2) tetap konstan.  

iii. Begitu pula, koefisien pada Sikap Keuangan (X2) yang bernilai 0,294 menandakan bahwa 

setiap kenaikan satu satuan pada Sikap Keuangan akan mengakibatkan peningkatan 

Financial Self Efficacy (Y) sebesar 0,294 satuan, dengan kondisi Literasi Keuangan (X1) 

tetap tidak berubah.  

iv. Secara keseluruhan, kedua variabel independen yaitu Literasi Keuangan dan Sikap 

Keuangan memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan Financial Self Efficacy. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat literasi dan sikap positif terhadap 

keuangan, maka semakin tinggi pula keyakinan diri individu dalam mengelola keuangan 

pribadinya. 

 

4. Uji Hipotesis 

a) Uji t 

 

Tabel 8. Hasil Uji t 

 

 
Sumber: Data diolah SPSS Ver.25, 2025 

Uji t dalam analisis regresi digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh masing-

masing variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. Berdasarkan hasil 

uji t pada tabel koefisien, diperoleh informasi sebagai berikut: 
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i. Untuk variabel Literasi Keuangan (X1), nilai t sebesar 5,934 dengan signifikansi (Sig.) 

0,000, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

Literasi Keuangan berpengaruh positif secara signifikan terhadap Financial Self 

Efficacy.  

ii. Variabel Sikap Keuangan (X2) memiliki nilai t sebesar 3,450 dengan nilai signifikansi 

0,001, juga lebih kecil dari 0,05. Artinya, Sikap Keuangan secara parsial juga 

berpengaruh positif terhadap Financial Self Efficacy secara signifikan.  
 

b) Uji F (Simultan) 

 

Tabel 9. Hasil Uji F (Simultan) 

 
Sumber: Data diolah SPSS Ver.25, 2025 

 

Uji F digunakan untuk menguji signifikansi secara simultan pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen dalam model regresi. Berdasarkan hasil uji F pada 

tabel ANOVA, diperoleh nilai F sebesar 78,260 dengan tingkat signifikansi (Sig.) 0,000. 

Karena nilai signifikansi ini lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka dapat disimpulkan 

bahwa secara bersama-sama variabel Literasi Keuangan (X1) dan Sikap Keuangan (X2) 

berpengaruh positif secara signifikan terhadap Financial Self Efficacy (Y).  

 

5. Koefisien Determinasi (R2) 

 

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Sumber: Data diolah SPSS Ver.25, 2025 
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Berdasarkan hasil analisis regresi, diperoleh nilai koefisien determinasi (R Square) 

sebesar 0,700. Angka ini menunjukkan bahwa sekitar 70% variasi atau perubahan pada 

variabel dependen, yaitu Financial Self Efficacy (Y), dapat dijelaskan oleh dua variabel 

independen dalam model, yaitu Literasi Keuangan (X1) dan Sikap Keuangan (X2). bahwa 

model regresi yang digunakan memiliki kemampuan baik dalam menjelaskan hubungan 

antara Literasi Keuangan, Sikap Keuangan, dan Financial Self Efficacy. 

Sementara itu, sisanya sebesar 30% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar 

variabel yang diuji dalam penelitian ini atau variabel pengganggu lainnya yang tidak 

dimasukkan dalam model regresi. Dengan nilai R Square yang cukup tinggi ini, dapat 

disimpulkan. 
 

PEMBAHASAN PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa Literasi Keuangan dan Sikap Keuangan 

terhadap Financial self Efficacy pada sampel sebnayak 70 responden. Berdasarkan hasil analisa 

dapat ditarik beberapa kesimpulan: 
 

1. Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Financial Self Efficacy 

Hasil penelitian menujukan bahwa Literasi Keuangan Berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Financial Self Efficacy ini ditunjukkan oleh koefisien regresi 0,408 dan nilai 

signifikansi 0,000 (p = 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa lebih banyak pengetahuan tentang 

keuangan seseorang, lebih percaya diri mereka dalam mengelola keuangan mereka sendiri. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Jauzana Azizah Putri (2025), yang menemukan bahwa 

pengetahuan tentang keuangan memiliki efek positif yang signifikan terhadap perilaku 

keuangan mahasiswa. Selain itu, Dini Fitroti (2022) mendukung temuan ini dengan 

menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki efek positif terhadap Financial Self Efficacy. 

Oleh karena itu, hipotesis pertama (H1) ditunjukkan sebagai berpengaruh positif dan diterima. 

 

2. Pengaruh Sikap Keuangan Terhadap Financial Self Efficacy 

Hasil penelitian menujukan bahwa Sikap Keuangan Berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Financial Self Efficacy ditunjukkan oleh koefisien regresi 0,294 dan nilai signifikansi 

0,001 (p = 0,05). Hal ini menjunjukan bahwa sikap yang positif dan sehat terhadap keuangan 

dapat meningkatkan Financial Self Efficacy. Hasil ini sejalan dengan penelitian Aprilia 

Sukowati (2023), yang menekankan bahwa Financial Self Efficacy berperan dalam 

meningkatkan niat investasi sebagai bagian dari sikap dan keyakinan finansial. Oleh karena itu, 

hipotesis kedua (H2) ditunjukkan sebagai berpengaruh positif dan diterima. 
 

3. Pengaruh Literasi Keuangan dan Sikap Keuangan Terhadap  

Uji F memberikan hasil bahwa secara simultan, Literasi Keuangan dan Sikap Keuangan 

berpengaruh signifikan terhadap Financial Self Efficacy. Berdasarkan hasil pada tabel 4. 10 

ANOVA, diperoleh nilai F sebesar 78,260 dengan tingkat signifikansi (Sig.) 0,000. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Supryadi Anthonius Manalu (2023) yang menemukan literasi 

keuangan dan financial self-efficacy secara bersama-sama memengaruhi perilaku finansial 

yang sehat. Oleh karna itu, hipotesis ketiga (H3) ditunjukan sebagai berpengaruh positif dan 

diterima. 
 

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Penelitian yang dilakukan pada mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas Serang 

Raya, "Analisis Tingkat Kesadaran Pentingnya Literasi Keuangan dan Sikap Keuangan 
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terhadap Financial Self-Efficacy" menunjukkan bahwa sikap dan pengetahuan tentang 

keuangan sangat penting dalam membentuk keyakinan mahasiswa tentang kemampuan mereka 

untuk mengelola keuangan pribadi mereka. 

Pertama, temuan penelitian menunjukkan bahwa pemahaman yang baik tentang 

keuangan berdampak positif dan signifikan pada Financial Self Efficacy. Kedua, telah 

ditunjukkan bahwa sikap keuangan berdampak positif dan signifikan terhadap Financial Self 

Efficacy. Ketiga, ketika keduanya memiliki pengetahuan dan sikap tentang keuangan, keduanya 

berdampak positif dan signifikan terhadap kemandirian keuangan mahasiswa. Secara 

keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa mendapat manfaat dari 

meningkatkan pengetahuan mereka tentang keuangan dan menumbuhkan sikap yang bijaksana 

tentang keuangan. 
 

Keterbatasan  

Keterbatasan yang ada dalam penelitian ini seperti data yang diambil terbatas pada 

lingkungan universitas serang raya dan tidak dilakukan pada universitas lain. 

 

Saran Untuk Penelitian Selanjutnya  

Saran untuk peneliti selanjutnya adalah dapat memperluas sampel penelitian agar lebih 

mencerminkan hasil yang lebih baik. 
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